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SUMMARY 
 

 

 
ADE SUNDARI. Analysis Of Satisfaction The Rice Consumers Traded In 
Palembang Rice Kiosk. (Guided by ANDY MULYANA and DESI ARYANI). 

 
The purposes of this study are 1) Describing the characteristics of rice 

consumers in terms of the importance level of the rice attributes traded in 
Palembang Rice Kiosk, 2) Identifying rice consumer preferences associated with 
rice attributes which is bought and sold at the Palembang City Rice Kiosk and 3) 
Analyzing the level of consumer satisfaction between the level of importance and 
the level of performance of rice attributes in the rice purchase in the Rice Kiosk of 
Palembang City. 

This research was carried out in the Palembang city on October – 
November 2018.  Location selection is done purposively. Research method used   
is the survey method. The sampling method used is the Incidental Sampling 
method as many as 30 samples. The results of this study indicate that the level of 
importance rice attributes based on consumer characteristics at the level of income, 
education, age and the number of different family members on average is more 
concerned with the quality attributes of rice and WTP. In consumer preferences, 
the level of importance of consumers assesses quality attributes and location of 
purchase of rice as a very important attribute, and for physical attributes, types, 
packaging and PAPs are assessed by consumers as an important attribute. 
Whereas, on the level of consumer performance assesses the performance of the 
physical attributes and PAPs of rice is good. Then for the quality attributes and 
locations of consumer rice purchases, the performance of this attribute is rather 
good. Meanwhile, the types and packaging attributes of rice are considered by 
consumers are very bad. On level of customer satisfaction, based on the results of 
CSI calculation analysis shows the CSI value obtained by 64.17%. It shows that 
consumers already satisfied with the attributes of rice which traded in Palembang 
Rice Kiosk according to CSI value criteria. 
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RINGKASAN 
 

 

 
ADE SUNDARI. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Beras yang 
Diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang (Dibimbing oleh ANDY 
MULYANA dan DESI ARYANI). 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan karakteristik 

konsumen beras dalam hal tingkat kepentingan atribut beras yang  
diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang, 2) Mengidentifikasi preferensi 
konsumen terhadap beras dikaitkan dengan atribut-atribut beras yang 
diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang dan 3) Menganalisis tingkat 
kepuasan konsumen antara tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja atribut 
beras dalam pembelian beras di Kios Beras Kota Palembang. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Palembang pada bulan Oktober – 
Nopember 2018. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Metode 
penelitian menggunakan metode survei. Metode penarikan  contoh  yang 
digunakan yaitu metode Sampling Insidental sebanyak 30 sampel. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa tingkat kepentingan atribut beras berdasarkan karakteristik 
konsumen pada tingkat pendapatan, pendidikan, usia dan jumlah anggota keluarga 
yang berbeda rata-rata lebih mementingkan atribut mutu beras dan WTP. Pada 
preferensi konsumen, tingkat kepentingan konsumen menilai atribut mutu dan 
lokasi pembelian beras sebagai atribut yang sangat penting, dan untuk atribut fisik, 
jenis, kemasan dan WTP beras dinilai konsumen sebagai atribut yang penting. 
Sedangkan, pada tingkat kinerja konsumen menilai kinerja dari atribut fisik dan 
WTP beras sudah baik. Lalu, untuk atribut mutu dan lokasi pembelian beras 
konsumen menilai kinerja atribut ini agak baik. Sementara, untuk atribut  jenis  
dan kemasan beras dinilai konsumen sangat tidak baik. Pada tingkat kepuasan 
konsumen, berdasarkan hasil analisis perhitungan CSI menunjukkan nilai CSI 
yang diperoleh sebesar 64,17%. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen 
sudah merasa puas dengan atribut-atribut beras yang diperjualbelikan di Kios 
Beras Kota Palembang karena telah sesuai dengan kriteria nilai CSI. 

 
 

Kata Kunci : konsumen beras, karakteristik konsumen, preferensi dan kepuasan 
konsumen 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Beras merupakan komoditas terpenting di Indonesia. Mayoritas penduduk 

Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok utama. Masyarakat 

Indonesia memiliki ketergantungan yang tinggi dalam mengkonsumsi beras. Hal 

ini menjadikan negara Indonesia sebagai konsumen pangan dengan bahan pangan 

beras terbesar ke-3 didunia setelah China dan India. Total konsumsi beras negara 

terbesar selanjutnya adalah Bangladesh, Vietnam, Philipina, Thailand, Myanmar, 

Jepang dan Brazil. Pada Tabel 1.1. dapat dilihat mengenai jumlah Rata-Rata 

Konsumsi per Kapita Seminggu Beberapa Macam Bahan Makanan Penting di 

Indonesia pada Tahun 2017 dan beras menempati urutan pertama sebagai 

makanan penting yang dikonsumsi setiap hari (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 
Tabel 1.1. Rata-Rata Konsumsi per Kapita Seminggu Beberapa Macam Bahan 

Makanan Penting Tahun 2017 
 

No Jenis Bahan Makanan Satuan Jumlah 
1 Beras lokal/ketan kg 1,571 
2 Jagung basah dengan kulit kg 0,026 
3 Jagung pocelan/pipilan kg 0,019 
4 Ketela pohon kg 0,122 
5 Ketela rambat kg 0,07 
6 Gaplek kg 0,002 
7 Ikan dan udang segar 1 kg 0,326 
8 Ikan dan udang diawetkan ons 0,408 
9 Daging sapi/kerbau kg 0,009 
10 Daging ayam ras/kampung kg 0,124 
11 Telur ayam ras/kampung 2 kg 2,119 
12 Telur itik/manila/asin butir 0,04 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017.   

 

Pada Tabel 1.1. berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik (BPS), 

mengenai jumlah Rata-Rata Konsumsi per Kapita Seminggu Beberapa Macam 

Bahan Makanan Penting di Indonesia pada Tahun 2017, jumlah rata-rata 

konsumsi per kapita beras sebesar 1,571 Kg per kapita setiap minggunya. Jumlah 

ini merupakan jumlah tertinggi setelah komoditas jagung, ketela dan makanan 
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penting lain. Tingginya jumlah konsumsi terhadap beras ini menunjukkan bahwa 

posisi beras sangat strategis sebagai penopang ketahanan pangan nasional. 

Menurut Fahar (2012), Pembangunan ketahanan pangan sangat strategis 

untuk memperkuat ekonomi pedesaan untuk mengentaskan masyarakat dari 

kemiskinan karena sebagian besar produksi pangan nasional dilaksanakan oleh 

petani dengan skala usaha kecil di pedesaan. Ketahanan pangan dapat tercapai 

apabila kebutuhan pangan negara sampai dengan kebutuhan pangan perseorangan 

terpenuhi. Kebutuhan ini dapat terpenuhi jika persediaan pangan untuk konsumsi 

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan 

terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Dalam pemenuhan  kebutuhan  

pangan ini juga, hendaknya tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan 

budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara 

berkelanjutan. Dengan terpenuhinya kebutuhan konsumsi pangan baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas, diharapkan dapat dijadikan tolak ukur sebagai  

landasan pembangunan manusia seutuhnya dalam jangka panjang untuk 

masyarakat Indonesia (Arifin, 2017). 

Menurut Bustaman dalam Astuti (2008), selain sebagai makanan pokok 

utama, beras juga sangat penting terkait jumlah produsen dan jumlah konsumen di 

Indonesia. Di sisi produsen, sebanyak 25,4 juta rumah tangga terlibat dalam 

kegiatan usahatani padi. Sedangkan dari sisi konsumen, total pengeluaran rumah 

tangga miskin sekitar 30 persen digunakan untuk membeli beras. Beras  juga 

relatif unggul dari sisi kandungan gizi dan nutrisi dibandingkan jenis pangan lain. 

Kandungan energi yang terkandung dalam beras sekitar 360 kalori dan kandungan 

protein sebanyak 6,8 gram per 100 gram. Kebutuhan terhadap beras untuk 

konsumsi energi per kapita mencapai 54,3 persen. Artinya, lebih dari setengah 

energi yang digunakan bersumber dari beras dan sekitar 40 persen sumber protein 

juga dipenuhi dari beras. 

Indonesia merupakan salah satu produsen beras dunia tetapi tidak menjadi 

negara pengekspor beras melainkan negara Indonesia menjadi negara net importir 

beras. Hal ini dikarenakan tingginya kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap 

beras sehingga semua produk beras yang dihasilkan dialokasikan untuk memenuhi 

konsumsi beras dalam negeri (Aryani, 2009). Faktor utama yang mempengaruhi 
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tingginya tingkat konsumsi beras di Indonesia yaitu, besarnya jumlah penduduk 

dan semakin meluasnya wilayah yang menjadikan beras sebagai makanan pokok 

utama. Sejak tahun 1970-an, persebaran wilayah yang menjadikan beras sebagai 

makanan pokok utama sudah tersebar sampai ke pedalaman Papua. Padahal, 

wilayah awal yang menjadikan beras sebagai makanan pokoknya ini hanya pada 

sebagian penduduk Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan dan Sulawesi. Sedangkan, 

penduduk Nusa Tenggara, Maluku dan Papua mengkonsumsi umbi-umbian, sagu 

dan sukun sebagai makanan pokoknya. Selain itu, budaya penduduk Indonesia 

yang merasa “belum makan jika belum makan nasi”, walaupun kebutuhan 

karbohidratnya sudah terpenuhi dari makanan lain, juga ikut mempengaruhi 

tingginya tingkat konsumsi beras di Indonesia (Febriamansyah, 2016). 

Tingkat konsumsi beras tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan berasal dari 

Kota Palembang. Tingkat konsumsi yang tinggi ini tidak diikuti dengan jumlah 

produksi beras yang dihasilkan. Tingginya tingkat konsumsi beras ini dikarenakan, 

Kota Palembang merupakan daerah pusat pemerintahan dan pemukiman yang 

padat penduduk dengan jumlah lahan pertanian yang minim sehingga kegiatan 

bercocok tanam sangat terbatas. Jumlah produksi padi sawah yang dihasilkan dari 

Kota Palembang pada tahun 2015 yaitu sebesar 25.912 ton sedangkan, jumlah rata-

rata konsumsinya mencapai 1.039.559 ton, jumlah tertinggi dibandingkan 

kabupaten-kabupaten lain di Sumatera Selatan. Minimnya jumlah produksi yang 

dihasilkan dan tingginya kebutuhan konsumsi terhadap beras ini, secara tidak 

langsung akan mempengaruhi jumlah permintaan terhadap beras di Kota 

Palembang (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Konsumen beras dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya memiliki 

kriteria yang berbeda-beda untuk menentukan jenis beras yang akan dibelinya. 

Sebelum melakukan pembelian beras konsumen akan mempertimbangkan 

beberapa atribut yang ada pada beras dan mencari jenis beras yang cocok untuk 

dikonsumsi. Saat ini, sudah banyak jenis dan merk beras yang beredar dipasaran 

baik pasar modern, pasar tradisional dan kios-kios beras yang menyediakan 

berbagai macam produk beras dengan atribut-atributnya, membuat konsumen 

dihadapkan dengan banyak pilihan. Perbedaan kebutuhan ini dikarenakan setiap 
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konsumen memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik itu seperti 

pendapatan, pendidikan, usia dan jumlah anggota keluarga (Novitasari, 2018). 

Selain itu, latar belakang konsumen yang berbeda-beda juga 

mempengaruhi tingkat permintaan terhadap pilihan beras. Misalnya seperti pada 

masyarakat Jawa, yang cenderung suka beras pulen, masyarakat Kalimantan lebih 

menyukai beras kecil-kecil, masyarakat Sumatera Utara sebagian besar menyukai 

beras ramos dan masyarakat Lampung dan Palembang cenderung menyukai beras 

pera. Beragamnya jenis/varietas beras dengan berbagai atribut-atribut yang 

ditawarkan saat ini, mengharuskan konsumen memilih dan menilai sendiri 

jenis/varietas beras apa yang cocok untuk dikonsumsi. Keanekaragaman 

jenis/varietas tersebut juga memberi keragaman sifat dan mutu beras yang 

dihasilkan sehingga konsumen lebih leluasa memilih mutu beras yang 

dikehendaki sesuai kebutuhan masing-masing. 

Menurut Kusbianto 2017, sebelum melakukan pembelian beras konsumen 

terlebih dahulu akan memperhatikan dan mempertimbangkan atribut-atribut yang 

melekat pada beras sesuai kepentingannya masing-masing guna mencapai 

kepuasan. Tingkat kepuasan konsumen sangat penting diketahui untuk 

memberikan informasi apakah beras yang tersedia saat ini sesuai dengan 

keinginan konsumen. Oleh karena itu, langkah yang bisa diambil untuk 

mengetahui informasi mengenai beras yang sesuai dengan harapan konsumen 

produsen harus mengetahui perilaku konsumen melalui preferensi konsumen. 

Pengetahuan mengenai preferensi ini perlu dilakukan supaya setiap keputusan 

yang diambil tidak bertentangan dengan harapan konsumen, karena semua 

keputusan konsumsi berada ditangan konsumen. 

Banyaknya pilihan produk beras saat ini baik berupa jenis beras, kemasan, 

harga, rasa, dan hal lainnya serta perbedaan dan pengaruh lingkungan budaya, 

kelas sosial, daya beli, motivasi, dan gaya hidup membentuk perilaku konsumen 

yang berbeda-beda. Perbedaan perilaku setiap konsumen ini, menuntut para 

produsen untuk menyediakan produk beras yang sesuai dengan keinginan 

konsumen, khususnya segmen pasar yang dituju. Informasi mengenai tingkat 

kepuasan konsumen terhadap beras akan sangat bermanfaat bagi produsen dan 

pedagang beras. Informasi ini akan memberikan keuntungan kepada produsen 
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ataupun pedagang beras untuk menyediakan beras yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dan dapat meningkatkan kepuasan konsumen melalui perbaikan- 

perbaikan kinerja produk beras yang dinilai konsumen masih kurang memuaskan 

dapat ditingkatkan lagi (Nafiah, 2015). 

Beras sebagai makanan pokok utama tersedia diseluruh pasar baik pasar 

modern, pasar tradisional, swalayan, warung, kios beras dan ditempat 

penggilingan beras. Persebaran tempat pembelian beras ini dikarenakan hampir 

setiap lapisan masyarakat membutuhkan beras. Hal ini membuat para pelaku  

pasar tertarik untuk melakukan usaha penjualan beras salah satunya dengan 

membuka kios beras. Berdasarkan informasi dari Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2009 tentang pasar menyatakan bahwa Kios adalah 

lahan dasaran berbentuk bangunan tetap, beratap dan dipisahkan dengan dinding 

pemisah mulai dari lantai sampai dengan langit-langit serta dilengkapi dengan 

pintu dan biasanya berada di pasar tradisional. 

Kios beras hanya menjual beras sebagai produk utamanya.  Hal inilah  

yang membedakan kios beras dengan pedagang lain yang juga menjual beras 

tetapi tidak menjadikan beras sebagai produk utamanya seperti warung/toko 

sembako dan supermarket. Volume penjualan beras di kios beras lebih besar 

jumlahnya dibandingkan beras yang dijual di warung/toko sembako dan 

supermarket. Hal ini dikarenakan, warung/toko sembako dan supermarket selain 

menyediakan beras juga harus menyediakan berbagai produk lain sehingga 

pasokan berasnya pun terbatas (Hamzah, 2017). 

Di Kota Palembang, kios-kios beras tersebar disetiap kecamatan. Hal ini 

dikarenakan, sebagian besar masyarakat Kota Palembang menjadikan beras 

sebagai makanan pokok utamanya. Berdasarkan informasi dari Dinas 

Perdagangan Kota Palembang menyatakan bahwa disetiap pasar tradisional yang 

tersebar disetiap kecamatan Kota Palembang terdapat pedagang beras baik dalam 

bentuk kios beras maupun pedagang sembako. Tetapi, untuk data Kios Beras yang 

tercatat oleh Dinas Perdagangan Kota Palembang hanya sebanyak 25 kios saja. 

Kios beras yang tercatat ini merupakan kios yang menjual beras dari tahun 

ketahunnya tanpa pernah mengganti produk yang dijualnya. Kemudahan akses 

untuk mengjangkau pembelian beras ini mengharuskan beras selalu tersedia 
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disetiap penjuru tempat sehingga informasi mengenai tingkat kepuasan konsumen 

terhadap beras ini penting untuk diketahui. Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat 

Kepuasan Konsumen Beras yang Diperjualbelikan di Kios Beras Kota 

Palembang”. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik konsumen beras dalam hal tingkat kepentingan 

atribut beras yang diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang? 

2. Bagaimana preferensi konsumen terhadap beras dikaitkan dengan atribut- 

atribut beras yang diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang? 

3. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen antara tingkat kepentingan dengan 

tingkat kinerja atribut beras dalam pembelian beras di Kios Beras Kota 

Palembang? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumen beras dalam hal tingkat 

kepentingan atribut beras yang diperjualbelikan di Kios Beras Kota 

Palembang. 

2. Mengidentifikasi preferensi konsumen terhadap beras dikaitkan dengan 

atribut-atribut beras yang diperjualbelikan di Kios Beras Kota Palembang. 

3. Menganalisis tingkat kepuasan konsumen antara tingkat kepentingan 

dengan tingkat kinerja atribut beras dalam pembelian beras di Kios Beras 

Kota Palembang. 

 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pedagang beras informasi mengenai tingkat kepuasan konsumen 

beras ini berguna untuk meningkatkan kualitas beras supaya pendapatan 

dari penjualan beras ikut meningkat jika beras yang dijual sesuai dengan 

harapan konsumen. 
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2. Bagi konsumen dengan adanya informasi mengenai tingkat kepuasan ini 

konsumen dapat mengonsumsi beras sesuai kepentingannya. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai tingkat kepuasan konsumen dalam menggunakan suatu produk 

tertentu. 
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